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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan membaca nyaring menggunakan media gambar di kelas 
II sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, 
dengan bentuk penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bersifat kolaboratif dengan teman sejawat dan siswa kelas VI dalam tiga 
siklus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampuan guru merancang pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
siklus I dengan rata-rata skor 2,57 dengan kategori cukup, menjadi 
meningkat pada siklus III menjadi 3,43 dengan kategori baik dengan 
kenaikan sebesar 21,50%. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia  pada siklus I dengan rata-rata skor 
2,02 dengan kategori cukup, menjadi meningkat pada siklus III 
menjadi 3,88 dengan kategori baik, dengan kenaikan 46,95%. 
Terdapat peningkatan hasil belajar membaca nyaring dengan media 
gambar di Kelas II SDN 04 Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. Dari 
siklus pertama ke siklus ketiga, siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar dari 13 siswa menjadi 24 orang di siklus II dan pada siklus III 
menjadi 28 siswa atau mengalami kenaikan sebesar 34,11%.  
 
Kata Kunci : media gambar, keterampilan, membaca nyaring 
 
Abstract. This study aimed to describe the increase in the skills of 
reading aloud using media images in class II primary school. The 
research method uses descriptive method, with the form of research 
Action Research (PTK) that is collaborative with colleagues and sixth 
grade students in three cycles. The results show there is an increase in 
the ability of teachers to design learning Indonesian in the first cycle 
with an average score of 2.57 with enough categories, be increased in 
the third cycle to 3.43 in both categories with an increase of 21.50%. 
The ability of teachers to implement learning Indonesian in the first 
cycle with an average score of 2.02 with enough categories, be 
increased in the third cycle to 3.88 in both categories, with the 
increase of 46.95%. There is an increase with media images in Class II 
SDN 04 Nanga Tayap Ketapang. From the first cycle to the third 
cycle, students who achieve passing grade from 13 students to 24 in 
the second cycle and the third cycle to 28 students or an increase of 
34.11%. 
 
Keywords: media image, skills, reading aloud 
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endidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
individu yang mandiri dan prosesnya dapat dimulai sedini mungkin. 
Penyelenggaraan pendidikan kearah yang lebih maju dapat menumbuh 
kembangkan potensi individu agar mampu memimpin kelangsungan hidup. Oleh 
karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenjangnya. 
Keberhasilan dan peningkatan mutu pendidikan menjadi tujuan dan cita-cita 
bersama agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun 
pada faktanya, mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari sempurna. Banyak 
faktor yang dapat menjadi penyebab, salah satu faktornya yaitu dari faktor guru. 
Sampai saat ini pembelajaran Bahasa Indonesia di beberapa sekolah masih 
didominasi oleh metode ceramah, sehingga membuat siswa menjadi bosan. 
Selama proses pembelajaran siswa tidak terlibat langsung, siswa hanya 
berperan secara pasif dan guru lebih aktif sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa tidak mengalaminya sendiri melainkan hanya menerima informasi dari 
guru. Hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap siswa itu sendiri. Informasi 
dari guru tidak akan tersimpan lama diingatan, sehingga siswa akan mudah lupa 
mengenai materi yang telah dipelajarainya. 
Bahasa adalah suatu hal yang sangat penting bagi seseorang sebagai 
anggota masyarakat. Bahasa digunakan oleh seseorang untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Tanpa adanya bahasa, seseorang tidak mungkin 
bisa komunikasi dengan orang lain di sekitarnya. Oleh karena itu, keterampilan 
berbahasa sangat diperlukan bagi semua orang, serta dikembangkan sejak dini 
agar seseorang dapat berkomunikasi dan berinterkasi di masyarakat dengan baik. 
Secara umum, kemampuan berbahasa memiliki empat aspek keterampilan yang 
harus dimiliki serta dikuasai oleh siswa. Empat keterampilan tersebut adalah 
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Empat 
keterampilan inilah yang menjadi dasar bagi pembuatan kurikulum pendidikan di 
Indonesia. 
Proses belajar-mengajar merupakan faktor penentu berhasil atau tidaknya 
pendidikan. Untuk memperoleh hasil pengajaran yang optimal maka diperlukan 
suatu perencanaan pengajaran yang baik mulai dari penggunaan media, metode, 
strategi dan pendekatan. Untuk itu agar dapat meningkatkan pemahaman bacaan 
pada siswa, serta dapat membuat siswa gemar dan tertarik untuk membaca, guru 
harus mencoba berbagai macam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Banyak media yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, 
khususnya pembelajaran yang berkaitan dengan tingkat pemahaman bacaan siswa. 
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah mengunakan media gambar. Dalam 
prosesnya guru dapat memilih wacana yang berkaitan dengan tokoh nasional, 
kepahlawanan, kenusantaraan dan kepariwisataan. Selain itu, guru juga dapat 
mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak 
didik.  
Kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SDN 04 Nanga Tayap 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang di tetapkan yaitu sebesar 65 
dan indicator keberhasilan 75 % jumlah siswa mencapai KKM. Pada Kompetensi 
Dasar 3. 1 membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat, nilai rata-
P 
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rata yang dicapai siswa hanya mencapai 57,50. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa. Dari 34 siswa kelas II SDN 04 Nanga Tayap 2 anak mendapat nilai 
80 sebanyak 10%, 5 anak mendapat nilai 70 sebanyak 25%, 4 anak mendapat nilai 
60 sebanyak 20%, 10 anak mendapat nilai 50 sebanyak 25%, dan 13 anak 
mendapat nilai 40 sebanyak 20 % dan aktivitas belajar siswa rendah. Setelah 
peneliti mencermati ternyata siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran membaca nyaring. Hal ini disebabkan oleh guru yang 
dalam pembelajaran membaca nyaring sering menggunakan metode ceramah, 
sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih abstrak. Upaya meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring merupakan kebutuhan yang mendesak untuk 
dilakukan. Langkah yang peneliti tempuh adalah melalui media gambar. Media 
tersebut diharapkan peneliti dapat memberikan pengalaman kongkrit, 
meningkatakan motivasi belajar siswa dan mempertinggi daya serap siswa serta 
siswa dapat memusatkan perhatiannya dalam belajar. Melalui penggunaan media 
gambar siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring. 
Membaca nyaring adalah suatu pendekatan yang memusatkan serta 
memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan 
serta minat. Oleh karena itu, dalam mengajarkan keterampilan mambaca nyaring 
guru harus memahami proses komunikasi dua arah. Lingkaran komunikasi belum 
lengkap kalau pendengar belum memberi tanggapan secukupnya terhadap pikiran 
dan perasaan yang diekpresikan oleh pembaca (Dawson dalam Tarigan 1983:23). 
Menurut Tarigan (1983:22) membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau 
kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama 
dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, 
pikiran dan perasaan seorang pengarang. Jadi, untuk melakukan membaca 
nyaring, pembaca dituntut untuk memenuhi ketepatan mata yang tinggi serta 
pandangan memelihara kontak mata dengan para pendengar. Pembaca juga harus 
dapat mengelompokkan kata-kata dengan baik dan tepat agar jelas maknanya bagi 
pendengar. Membaca nyaring adalah suatu pendekatan yang dapat memuaskan 
serta memenuhi berbagai ragam tujuan (Dawson dalam Tarigan 1983:23). 
Sedangakan Broughton (dalam Tarigan 1983:23) mengemukakan bahwa 
membaca nyaring merupakan suatu keterampilan yang serba rumit, kompleks, 
banyak seluk beluknya. Pertama-tama menuntut pengertian terhadap aksara di atas 
halaman kertas dan sebagainya, dan kemudian memproduksikan suara yang tepat 
dan bermakna. Jangan kita lupakan bahwa membaca nyaring itu hakikatnya 
merupakan suatu masalah lisan atau oral matter. Oleh karena itu maka khusus 
dalam pengajaran bahasa asing, aktivitas membaca nyaring lebih dekat atau lebih 
ditujukan pada ucapan (proununciation) dari pada ke pemahaman 
(comprehension). Mengingat hal tersebut maka bahan bacaan haruslah dipilih 
yang mengandung isi dan bahasa yang relatif mudah dipahami. Membaca nyaring 
merupakan suatu kegiatan membaca lisan yang bermanfaat bagi anak-anak jika 
maksud dan tujuan membaca nyaring diarahkan dengan baik serta berguna bagi 
mereka sendiri. Dalam kegiatan ini menyimak tidak dapat dikesampingkan. 
Maksud dan tujuan dari penyimakan di sini adalah untuk memahami bacaan yang 
dibacakan orang lain. 
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Kelompok studi bahasa dan sastra Indonesia (1991:26) menyatakan 
bahwa membaca nyaring merupakan kegiatan membaca lanjutan yang 
dimaksudkan\ untuk membagi informasi dengan orang. Sebelum membaca 
nyaring, hendaknya pembaca telah menangkap dan memahami informasi, pikiran 
dan perasaan pengarang yang tertuang dalam bahan bacaan. Kegiatan membaca 
ini dilakukan dengan menyuarakan (barking at print) bahan bacaan dengan 
kecepatan dan pelafalan seperti orang berbicara. 
Crawley dan Mountain (dalam Rahim 2005:123) menjelaskan bahwa 
membaca nyaring hendaknya mempunyai tujuan tertentu dan tidak menggunakan 
format round robin. Yang dimaksud dengan format round robin ialah setiap siswa 
secara random mendapat giliran untuk membaca nyaring saru paragraf. Membaca 
nyaring pada siswa lebih menfokuskan pada pengenalan kata, menyandi kata 
(decoding) daripada menyimak isi dan memahami apa yang sedang di baca siswa 
lain. Oleh sebab itu, guru hendaknya memberikan informasi tentang tujuan 
membaca dalam hati dan membaca nyaring tersebut. Terkait dengan pendapat.  
Crawley dan Mountain, Rubin (dalam Rahim 2005:123) menjelaskan 
bahwa kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan berbahasa siswa memerlukan membaca nyaring. Program yang kaya 
dengan membaca nyaring dibutuhkan untuk semua siswa karena membantu siswa 
memperoleh fasilitas menyimak, memperhatikan sesuatu secara lebih baik, 
memahami suatu cerita, mengingat secara terus menerus pengungkapan kata-kata, 
serta menengenali kata-kata baru yang muncul dalam konteks lain. Membaca 
nyaring adalah sebuah pendekatan yang memuaskan serta memenuhi berbagai 
ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan minat. Oleh karena 
itu, dalam mengajarkan keterampilan-keterampilan membaca nyaring guru harus 
memahami proses komunikasi dua arah. Lingkaran komunikasi belumlah lengkap 
kalau pendengar belum memberi tanggapan secukupnya terhadap pikiran atau 
perasaan yang diekspresikan oleh si pembaca. 
Membaca nyaring yang dilakukan guru merupakan kegiatan yang 
menyenangkan bagi siswa. Tidak mengherankan, jika cerita favorit yang 
dibacakan guru atau orang tua lebih diingat siswa dibandingkan dengan cerita 
yang dibacakan dari buku teks. Selain itu, membaca nyaring sering meransang 
mereka untuk membaca kembali cerita yang dibacakan guru dan lebih 
mengakrabkan mereka pada karya sastra. Kegiatan membaca nyaring sangat 
penting karena banyak keuntungan yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, guru 
perlu membuat suatu program kegiatan membaca nyaring yang efektif. 
Menurut Harylesmana (2009:1) membaca nyaring adalah kegiatan 
membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan, intonasi 
yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang 
disampaikan oleh penulis, baik yang berupa pikiran, sikap ataupun pengalaman. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca nyaring adalah 
suatu keterampilan membaca yang komplek, rumit, dan banyak seluk beluknya, 
yaitu kegiatan menyuarakan tulisan dari pembaca yang melibatkan penglihatan, 
ingatan, pendengaran dan ingatan yang bersangkut paut dengan otot-otot manusia 
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yang bertujuan untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan 
seorang pengarang. 
Tujuan umum membaca adalah pemahaman, menghasilkan siswa yang 
lancar membaca. Rothlein dan Meinbach (dalam Rahim 2005:125) membaca 
nyaring untuk anak-anak yang dilakukan setiap hari merupakan sesuatu yang 
penting untuk mengajar mereka menyimak, berbicara, atau menulis dan 
membantu perkembangan anak untuk mencintai buku dan membaca cerita 
sepanjang hidup mereka. Tujuan utama membaca nyaring adalah membangun 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa siswa memperoleh fasilitas menyimak, 
memperhatikan sesuatu dengan baik, memahami suatu cerita, dan mengenali kata 
kata baru yang muncul dalam konteks lain. 
Harris dan Sipay (dalam Rahim 2005:124) mengemukakan bahwa 
membaca nyaring mengontribusikan seluruh perkembangan anak dalam banyak 
cara, di antaranya pertama, membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang 
cepat dan valid untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang 
utama, khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan kebutuhan 
pengajaran yang spesifik. Kedua, membaca nyaring memberikan latihan 
komunikasi lisan untuk pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan 
keterampilan menyimaknya. Ketiga, membaca nyaring juga bisa melatih siswa 
untuk mendramatisasikan cerita dan memerankan pelaku yang terdapat dalam 
cerita. Keempat, membaca nyaring menyediakan suatu media di mana seorang 
guru dengan bimbingan bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan 
penyesuaian diri, terutama lagi dengan anak pemalu. 
Gruber (dalam Tarigan 1983:125) menjelaskan manfaat membaca 
nyaring untuk anak-anak yaitu: (1) memberikan contoh kepada siswa proses 
membaca secara positif, (2) mengekspos siswa untuk memperkaya kosakata, (3) 
memberi informasi baru, (4) mengenalkan kepada siswa aliran sastra yang 
berbeda-beda, (5) memberi siswa kesempatan menyimak dan menggunakan daya 
imajinasinya. Menurut Syafi’ie (dalam Rahim 2005:2), menjelaskan bahwa 
apabila pembaca menemukan kata-kata yang sulit dicerna maka pembaca 
disarankan untuk mencoba dengan keras kata-kata tersebut. Membaca dengan 
keras disini adalah membaca dengan bersuara, sehingga telinga lain pembaca ikut 
mendengarkan. Membaca dengan keras merupakan kebaikan dari membaca secara 
batin atau membaca dalam hati. Dengan melakukan kegiatan membaca dengan 
keras, pembaca akan mendapatkan tenaga baru dalam membaca. Sebab selain 
melihat, pembaca juga melakukan kegiatan mendengar. Ada kemungkinan, pada 
saat membaca dengan membatin yang berkerja hanyalah mata, hal ini sangat 
berbeda dengan membaca nyaring.  
Menurut Tarigan (1979:24) keterampilan yang dituntut dalam membaca 
nyaring yaitu (1) mempergunakan ucapan yang tepat, (2) mempergunakan frase 
yang tepat, dan (3) mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah 
dipahami. Secara garis besarnya yaitu mencakup aspek kelancaran dalam 
membaca yang membantu pendengar untuk menangkap bacaan yang jelas. 
Dengan membaca lancar kita dapat mengetahui maksud dan isi bacaan. 
Kelancaran di sini artinya tidak tersendat-sendat dalam membaca. Ketepatan 
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dalam penggunaan intonasi yang berperan dalam pemenggalan kata atau kalimat 
sehingga nantinya menjadi intonasi pengucapan yang benar sesuai konteks 
pembicaraan. 
Ketepatan dalam pelafalan mencakup poin-poin yang mendukung dalam 
membaca nyaring yaitu point artikulasi dan point jeda. Artikulasi adalah kejelasan 
pengucapan. Artikulasi yang baik dan jelas nantinya akan berkaitan dengan 
pelafalan yang berhubungan dengan olah vokal. Seseorang dalam membaca 
nyaring hendaknya memiliki olah vokal yang baik, jelas dan mudah untuk 
dipahami. Latihan dasar untuk mengolah vokal anatara lain dengan latihan 
deklamasi atau menyanyi. 
Kenyaringan suara menentukan terdengar tidaknya suara dalam 
membaca. Membaca nyaring membantu anak dalam menguasai atau memahami 
frase yang sempurna dan memperhatikan tanda-tanda baca. Karena anak dalam 
membaca nyaring akan berusaha keras menguasai atau memahami frase-frase 
yang sempurna dan memperhatikan tanda-tanda baca waktu anak 
menginterpretasikan atau menafsirkan bacaan. 
Dalam media pembelajaran ini, akan membahas tentang pengertian 
media dan manfaat media. Media pembelajaran merupakan komponen dalam 
kegiatan belajar mengajar. Masing-masing dari komponen itu harus saling 
mendukung dan melengkapi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti ’tengah’, 
’perantara’, atau ’pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad 1997:3) Soeparno 
(1988:1) menyatakan bahawa media adalah suatu alat yang dipakai sebagai 
saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari 
suatu sumber (resource) kepada penerimanya (receiver). Menurut Sudjana 
(2002:6) media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat meransang untuk belajar. Media adalah alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta meransang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah 
contoh-contohnya. Dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi 
baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. 
Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
pada khususnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media, 
yakni: (1) alasan memilih media, kita harus memilih media yang akan kita 
pergunakan di dalam proses belajar sesuai dengan karateristik setiap media. (2) 
waktu yang tepat untuk memilih media. Karena penggunaan media mempunyai 
tujuan dapat menunjang tercapainya tujuan intruksional, maka pemilihan media 
harus dilakukan setelah kita mengetahui tujuan intruksional, dan dilakukan 
sebelum kita mengajar. (3) pemilihan media, pada umumnya pemilihan media 
dilakukan oleh guru. (4) cara memilih media, media yang kita pilih haruslah 
media yang paling baik. Dalam milih media kita harus mengerti karakteristik 
setiap media, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, memilih media yang 
7 
 
sesuai metode, dan yang paling penting adalah sesuai dengan materi serta keadaan 
siswa (Soeparno 1988:8-10). 
Sudjana (2002:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar siswa, yaitu pertama, pengajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kedua, bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa 
dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pengajaran. Ketiga, 
metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga tidak tidak bosan dan tidak 
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada jam pelajaran. Keempat, 
siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, demontrasi, memerankan, dan lain-lain. 
Media gambar adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan ( Asep Herry Hernawan, 2008 : 11. 19 ). 
Disamping itu media gambar mudah didapat dan murah harganya, dapat dinikmati 
dimana-mana, dapat digunakan untuk menambah kosa kata baru dan memberi arti 
suatu abstraksi. Menurut Ngadino Yustinus ( 2002: 31 ), media gambar adalah 
media yang paling umum dipakai sifatnya universal mudah dimengerti melewati 
batasan bahasa verbal. Menurut Udin S. Winataputra ( 2006 : 5.14 ) beberapa 
kelebihan media gambar adalah : 1). sifatnya konkret, dapat menerjemahkan ide-
ide abstrak ke dalam yang lebih nyata; 2). dapat mengatasi batasan ruang, waktu, 
dan indra; 3). relatif murah harganya, mudah menggunakan dan membuatnya; 4). 
dapat digunakan untuk semua tingkat dan pengajaran semua bidang studi; 5). 
banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, koran, katalog, dan kalender. Agar 
media gambar bermanfaat, hendaknya memenuhi persyaratan sebagai berikut : 1). 
otentik, artinya secara jujur melukiskan 43 obyek/peristiwa seperti kalau orang 
melihatnya; 2). sederhana, harus menunjukkan dengan jelas bagian-bagian pokok 
dari gambar tersebut, dan tidak terlalu kompleks; dan 3). ukuran relatif, untuk 
mempermudah orang membayangkan ukuran benda yang sebenarnya dengan 
menampilkan gambar tersebut dengan benda lain yang lebih dikenal siswa. Dalam 
Depdiknas ( 2002: 21 ), ada beberapa pendekatan membaca permulaan. Di 
antaranya adalah pendekatan dengan metode sintesa ( montessori ). Montessori 
memperkenalkan permainan membaca dimulai dari unsur huruf. Permainan 
membaca montessori dilakukan dengan menggunakan bantuan gambar pada setiap 
memperkenalkan huruf, misalnya huruf “a” disertai dengan gambar ayam, apel, 
dan lain-lain. 
Proses pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk 
untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman dari pengalaman- berbagai 
sumber belajar sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan baik. Sebagaimana 
kita ketahui, keterampilan berbahasa bisa diklasifikasikan dua kelompok yaitu 
berdasarkan pesan subjek dan sarana yang digunakan. Bila ditinjau dari aspek 
peran subjek, keterampilan berbahasa bisa dibedakan menjadi subjek pasif, yang 
terdiri atau keterampilan menyimak dan keterampilan membaca. Sedangkan bila 
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dilihat dari aspek subjek aktif, keterampilan berbahasa dapat dibedakan menjadi 
keterampilan berbicara dan keterampilan menulis.  
Dalam KTSP Tahun 2006 disebutkan bahwa: Mata pelajaran bahasa 
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki: (1) Berkomunikasi secara efektif 
dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis, (2) 
Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa Negara, (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan (4) Menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan 
emsional. Bisa kita lihat dalam perkembangan kompetensi yang dimiliki oleh 
pembelajar, dari mulai sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan sampai 
kejenjang perguruan tinggi.  
Dalam pembelajaran bahasa, media gambar dapat dijadikan pilihan, 
khususnya untuk pembelajaran keterampilan membaca nyaring. Pada kenyataan 
sekarang, mata pelajaran membaca nyaring kurang mendapatkan perhatian khusus 
dari pendidik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kesulitan siswa dalam 
membaca nyaring terletak pada penguasaan huruf karena latar belakang 
pendidikan siswa yang tidak melalui TK terlebih dahulu. Media gambar  dapat 
dijadikan alternatif untuk meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa, 
dengan panduan guru secara langsung siswa akan mendapatkan kemudahan dalam 
membaca. 
Langkah pembelajaran dengan media gambar adalah guru memilih buku 
bergambar sesuai dengan suatu topik pembelajaran, kemudian guru mengenalkan 
kalimat yang ada pada buku bergambar sebelum siswa membaca nyaring. Guru 
dan siswa membaca nyaring bersama-sama secara klasikal. Guru menyuruh siswa 
untuk maju membaca nyaring bacaan buku bergambar tersebut, guru membimbing 
siswa melakukan kegiatan membaca sesuai dengan pelafalan dan intonasi yang 
tepat. Ketika siswa maju membaca nyaring, guru dapat mengamati keterampilan 
siswa dalam membaca nyaring untuk memeberi nilai dan siswa yang lain dapat 
menanggapi hasil membaca nyaring teman yang maju. Pada akhir pembelajaran 
guru memberikan tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap isi kalimat dan ditutup dengan memberikan kesimpulan tentang 
pembelajaran membaca nyaring. Pada akhir pembelajaran guru memberikan 
hadiah kepada pemenang sesuai nilai yang di tentukan. 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto 
(2006:96) penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis 
pembelajaran. PTK mengupayakan perbaikan kondisi pembelajaran dan 
menyelesaikan bermacam-macam permasalahan yang muncul di kelas. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut diupayakan tindakan praktis berupa penanggulangan 
permasalahan belajar siswa dan kesulitan mengajar guru. Penelitian tindakan kelas 
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dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian yang terdiri atas empat tahap, yaitu: 
perencanan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  
Prosedur tindakan pada siklus I dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan itu dalam siklus I 
akan dijelaskan sebagai berikut ini. Perencanaan merupakan tahap awal yang 
berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Diperlukan suatu 
perencanaan yang matang agar tindakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Pada 
tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah menyiapkan sarana dan prasarana yang 
berhubungan dengan pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti 
melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal-hal yang 
didiskusikan berhubungan dengan koordinasi tersebut adalah mengenai masalah 
waktu pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran, dan bagaimana proses 
pembelajaran.  
Pelaksanaan tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi 
perencanaan. Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya 
untuk perbaikan. Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara garis 
besar adalah melaksanakan pembelajaran membaca nyaring dengan media gambar 
meliputi pendahuluan, tahap kegiatan inti, penutup. Pada tahap pendahuluan ini, 
peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima dan tertarik mengikuti 
pembelajaran. Tahap ini berisi beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dengan tujuan untuk mempersiapkan dan mengarahkan siswa supaya siap 
mengikuti pelajaran dengan baik. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
guru bertanya pada siswa tentang pengalaman membaca nyaring, (2) guru 
bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
membaca nyaring, (3) guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 
membaca nyaring pada hari itu. 
Setelah kegiatan apersepsi dilaksanakan, selanjutnya adalah tahap 
kegiatan inti. Tahap inti yaitu tahap melaksanakan proses pembelajaran membaca 
nyaring dengan menggunakan media gambar. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
(1) guru menjelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
pembelajaran membaca nyaring dengan media gambar, (2) guru mengenalkan 
kalimat-kalimat yang ada dibuku bergambar kepada siswa, (3) guru bertanya 
jawab dengan siswa tentang kalimat yang ada pada media buku bergambar, (4) 
guru menuliskan beberapa kalimat pendek yang ada pada buku bergambar, (5) 
guru mengajarkan membaca kalimat sederhana kepada siswa dengan media 
gambar, yaitu kali pertama siswa membaca kata per kata untuk selanjutnya dapat 
membaca kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat yang dijadikan 
penilaian untuk menentukan pemenangnya, (6) guru bersama-sama dengan siswa 
mengulang membaca kalimat sederhana itu, (7) guru menyuruh siswa satu persatu 
maju untuk membaca kalimat yang ada di buku bergambar, siswa yang lain 
mendengarkan, (8)siswa membaca lagi bacaan, yang dapat dilakukan dengan 
membaca dalam hati, (9) guru membagikan lembar evaluasi kepada siswa untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam membaca kalimat sederhana, lembar 
evaluasi berupa tes objektif, (10) guru membacakan soal dan siswa menulis 
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jawaban dari soal yang diberikan oleh guru pada lembar evaluasi, (10) siswa 
mengumpulkan hasil pekerjaaan untuk dinilai oleh guru, (12) guru menanggapi 
hasil pembelajaran membaca dan memberikan umpan balik kepada siswa. 
Tahap terakhir dalam proses pembelajaran membaca nyaring dengan 
media gambar adalah penutup. Pada tahap ini meliputi beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: (1) guru dan siswa menyimpulkan kegiatan belajar dan 
mendiskusikan manfaat dari pembelajaran yang telah dilaksanakan, (2) guru dan 
siswa merefleksikan proses dan hasil yang diperoleh dalam pembelajaran 
membaca nyaring ini, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan 
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca nyaring, (3) sebagai tindak 
lanjut siswa diberikan tugas untuk membaca\ kalimat sederhana yang diberikan 
oleh guru di rumah. Selama siswa membaca, peneliti mengamati perilaku siswa 
dan memberi penilaian kepada siswa. Pada tahap ini peneliti mencatat aktivitas 
siswa serta memandu siswa untuk membaca kalimat sederhana yang telah 
disajikan. Di setiap akhir pembelajaran guru selalu memberi hadiah kepada 
pemenang, yaitu siswa yang lulus nilai membaca nyaring dengan simbol bintang 
dari kertas untuk memacu semangat belajar siswa. 
Tahap observasi pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 
laku dan sikap siswa dengan mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan 
siswa bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Agar hasil penelitian bisa objektif, 
dalam pelaksanaanya pengamatan juga dibantu oleh guru observer. Pengamatan 
dilakukan dari awal, selama proses pembelajaran, dan akhir pembelajaran. 
Sasaran yang diamati meliputi sikap siswa terhadap media dan media 
pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca dan keseriuasan 
siswa dalam mengerjakan soal. Tujuan observasi dapat dicapai melalui beberapa 
cara, yaitu pada saat siswa melakukan tes dan dari hasil nontes. Cara tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring kalimat 
sederhana dan memahami isi kalimat. Sedangkan data nontes diperoleh melalui 
empat cara yaitu observasi, jurnal penelitian, wawancara, dan dokumentasi foto. 
Hasil tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata semua aspek mengalami 
peningkatan dibandingkan pratindakan. Akan tetapi nilai semua aspek penilaian 
masih berada dibawah target yang ditetapkan sebelumnya yaitu hanya mencapai 
69,39. Padahal target yang ditetapkan peneliti sebagai nilai ketuntasan belajar 
adalah 70,00 sehingga perlu dilakukan tindakan pada siklus II. Berdasarkan hasil 
nontes pada siklus I juga belum terlihat perubahan tingkah laku positif yang 
menonjol. Pada siklus I, masih ada siswa yang bermain-main sendiri saat 
pembelajaran membaca berlangsung, siswa masih malu-malu membaca dengan 
suara yang lantang. Kekurangan yang terjadi pada siklus I ini dapat digunakan 
sebagai dasar untuk diadakannya langkah perbaikan. Perbaikan dari kekurangan 
pada siklus I itu diterapkan pada langkah-langkah pembelajaran pada siklus 
selanjutnya, sehingga pembelajaran yang terjadi kemudian akan lebih baik dari 
pembelajaran pada siklus I. 
Subjek penelitian ini adalah keterampilan membaca nyaring siswa SDN 
04 Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. Anak usia Sekolah Dasar merupakan 
masa-masa menghadapi kesulitan terbesar dalam membaca. Mereka yang 
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bersekolah dengan keterampilan verbal yang kurang, pengetahuan abjad yang 
kurang perlu mendapatkan dan pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi siswa. 
Jumlah siswa kelas II tahun pelajaran 2015/ 2016 sebanyak 34 siswa, terdiri atas 
17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Dari 28 siswa kelas II, sebanyak 15 
siswa yang bukan lulusan Taman Kanak-kanak (TK), artinya ke-15 siswa tersebut 
tidak terlebih dahulu sekolah di TK, 5 siswa yang tinggal kelas. Kelas II banyak 
menghadapi masalah yaitu kurang terampil dalam membaca nyaring. Pada tahun 
ajaran 2014/2015 guru  kesulitan dalam menjalankan tugasnya, selain kurangnya 
media banyak siswa kelas II yang mengalami kesulitan membaca dikarenakan 
kemampuan siswa mengenal huruf masih rendah. Kenyataan tersebut juga 
berdasarkan hasil pretes membaca yang kurang memuaskan. 
Keterampilan membaca nyaring dapat diartikan sebagai lanjutan dari 
keterampilan membaca permulaan. Membaca nyaring pada siswa SD kelas II 
yaitu menekankan pada penggunaan ucapan, frase yang tepat (bukan kata demi 
kata) dan penggunaan intonasi suara yang wajar agar makna mudah dipahami 
serta dapat menguasai tanda-tanda baca sederhana. Sesuai dengan kompetensi 
dasar membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas tiga sampai 
lima kata, maka target keterampilan membaca nyaring yang diharapkan adalah 
siswa mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan intonasi yang tepat. 
Selain aspek tersebut keterampilan siswa memahami isi kalimat sederhana juga 
dibutuhkan untuk melengkapi kompetensi dasar. Untuk itu, selain siswa dituntut 
terampil dalam membaca kalimat sederhana juga terampil dalam memahami isi 
kalimat sederhana yang dibacanya. Penilaian membaca nyaring dalam penelitian 
ini merupakan gabungan antara hasil tes unjuk kerja dalam membaca nyaring 
kalimat sederhana dengan hasil tes tertulis memahami kalimat sederhana dengan 
perbandingan 3:1. Aspek penilaiannya yaitu kelancaran, kenyaringan suara saat 
membaca, ketepatan dalam pelafalan, ketepatan dalam menggunakan intonasi, dan 
mengerti atau paham isi kalimat sederhana yang dibaca tersebut. 
Tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam 
membaca nyaring kalimat sederhana. Tes dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu 
siklus I, II dan siklus II. Pada siklus I dilakukan tes yaitu pada pertemuan kedua. 
Pengambilan data tes unjuk kerja membaca kalimat sederhana dilakukan dengan 
menugaskan siswa maju satu per satu untuk membaca kalimat nyaring sederhana 
yang telah disiapkan oleh guru. Langkah-langkah pelaksanaan tes yaitu: (1) 
menyiapkan bahan tes yang berupa kalimat sederhana, (2) melaksanakan tes yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mebaca nyaring kalimat 
sederhana, (3) memberikan penilaian berdasarkan aspek yang telah ditentukan dan 
kriteria skor yang telah ditetapkan. 
Tes tertulis digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 
memahami isi kalimat sederhana yang dibaca. Bentuk soal berupa pilihan ganda 
yang berjumlah lima soal. Tiap butir soal memiliki skor satu. Adapun langkah 
langkah yang dilakukan dalam pengambilan data tes tertulis adalah sebagai 
berikut: (1) guru membimbing siswa untuk membaca kalimat sederhana yang 
sebelumnya telah dibaca siswa saat membaca nyaring, (2) guru membantu siswa 
membaca teks bacaa, (3) guru membagi lembar jawaban, (4) siswa diminta 
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mengerjakan soal tertulis pada lembar jawaban yang telah disediakan, (5) siswa 
menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban a atau b, (6) siswa mengumpulkan 
hasil kerja, (7) peneliti mengukur kemampuan memahami isi kalimat sederhana 
berdasarkan hasil tes siklus I dan siklus II.  
Media analisis data dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif dan 
kualitatif. Berikut dijelaskan paparan tentang media kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil membaca nyaring kalimat sederhana. Data-data 
hasil tes tersebut dianalisis menggunakan statistika deskritif, yaitu perhitungan 
angka-angka dengan menggunakan rumus statistika dan di deskripsikan. Adapun 
langkah-langkah perhitungan data tes sebagai berikut: (1) merekap skor yang 
diperoleh siswa, (2) menghitung skor kumulatif dari semua aspek, (3) menghitung 
skor rata-rata, (4) menghitung presentase. 
Media kualitatif digunakan untuk memberi gambaran perubahan perilaku 
siswa dalam pembelajaran membaca nyaring dengan menggunakan media 
gambardengan mengacu pada data nontes yaitu observasi, wawancara, jurnal guru 
dan dokumentasi foto.  
Data hasil observasi diuraikan secara deskripsi dengan menganalisis 
aspek-aspek pengamatan yang telah diisi berdasarkan kenyataan di lapangan. Data 
wawancara dianalisis dengan mencermati kembali hasil catatan kemudian 
disimpulkan kemudian dideskripsikan. Data jurnal dianalisis dengan cara 
membaca keseluruhan jurnal yang telah diisi guru, karena tidak mungkin siswa 
kelas II menulis jurnal pada akhir pembelajaran. Hasil analisis tersebut berguna 
untuk, (1) mengetahui siswa yang mengalami kesulitan, (2) mengetahui minat 
siswa terhadap pembelajaran membaca di sekolah, (3) mengetahui peningkatan 
keterampilan membaca siswa dengan menggunakan media gambar. 
 
HASIL  DAN   PEMBAHASAN 
Hasil   
Siklus I 
Hasil tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata semua aspek mengalami 
peningkatan dibandingkan pra tindakan. Akan tetapi nilai semua aspek penilaian 
masih berada dibawah target yang ditetapkan sebelumnya. Padahal target yang 
ditetapkan peneliti sebagai nilai ketuntasan belajar adalah 65,00 sehingga perlu 
dilakukan tindakan pada siklus II. Berdasarkan hasil nontes pada siklus I juga 
belum terlihat perubahan tingkah laku positif yang menonjol. Pada siklus I, masih 
ada siswa yang bermain-main sendiri saat pembelajaran membaca berlangsung, 
siswa masih malu-malu membaca dengan suara yang lantang. Kekurangan yang 
terjadi pada siklus I ini dapat digunakan sebagai dasar untuk diadakannya langkah 
perbaikan. Perbaikan dari kekurangan pada siklus I itu diterapkan pada langkah-
langkah pembelajaran pada siklus selanjutnya, sehingga pembelajaran yang terjadi 
kemudian akan lebih baik dari pembelajaran pada siklus II. 
Dari hasil penilaian akhir membaca nyaring dapat dijelaskan bahwa 
siswa pada kategori  kurang  lancar sebanyak 9 orang, lancar sebanyak 6 orang, 
lancar sebanyak 6 orang, dan sangat lancar sebanyak 13 orang.  
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iklus II 
Setelah melakukan tindakan penelitian kelas, peneliti melakukan refleksi. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran membaca nyaring, peneliti dapat melakukan refleksi terhadap 
rencana selanjutnya atau rencana awal siklus II. Refleksi siklus I digunakan untuk 
mengubah strategi dan sebagai perbaikan pembelajaran pada siklus II. Hasil tes 
membaca lancar kalimat sederhana siswa kelas II SD 04 Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang pada siklus II ini mengalami peningkatan dari siklus I. Artinya, nilai 
tersebut telah mencapai terget ketuntasan yang diharapkan. Dengan demikian, 
terlihat perubahan peningkatan membaca nyaring siswa kelas II SD Negeri 04 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang dengan media gambar secara optimal. 
Pembelajaran terasa lebih menarik dan menyenangkan, siswa yang 
sebelumnya tidak terbiasa belajar dengan menggunakan buku bergambar, pada 
siklus II ini siswa sudah mulai senang bahkan mulai berebut untuk maju membaca 
nyaring. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar ini terbukti mampu 
meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa. Siswa yang sama sekali 
belum terampil membaca, setelah mengikuti pembelajaran dengan media gambar 
sudah mulai terampil dalam membaca. Penelitian yang dilakukan sebanyak dua 
siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, setiap pertemuan 2x35 menit 
ini sudah menghasilkan pencapaian pembelajaran secara maksimal. Dari hal 
tersebut tidak dilanjutkan pada siklus III, karena pada siklus II ini, perbaikan yang 
dilakukan menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dari siklus I. Sikap dan 
perilaku siswa yang negatif sudah berkurang, siswa dapat terkondisikan dengan 
baik. 
 
Siklus  III 
Pengamatan pada siklus III ini bentuknya sama dengan pengamatan pada 
siklus II. Pengamatan dilakukan secara cermat sehingga peneliti mempunyai 
temuan tindakan. Sasaran observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah 
seluruh kegiatan siswa selama penelitian berlangsung. Agar hasilnya lebih 
objektif, dalam pelaksanaannya observasi dibantu oleh observer. Kegiatan 
observasi atau pengamatan ini dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran 
termasuk pembuatan jurnal guru. Pengambilan melalui data tes dan nontes. Data 
tes melalui tes unjuk kerja yang digunakan untuk mengetahui kemapuan membaca 
nyaring kalimat sederhana dan tes tertulis yang digunakan untuk memahami isi 
kalimat sederhana serta peningkatannya setelah dilakukan selama dua siklus. 
Sedangkan data nontes diperoleh dengan menggunakan pedoman sebagai berikut: 
(1) observasi siswa, aspek-aspek yang diamati pada observasi siklus II sama 
dengan aspek-aspek yang diamati pada siklua I, (2) jurnal guru, aspek-aspek yang 
terdapat pada jurnal siklus III sama dengan aspek-aspek yang terdapat pada jurnal 
siklus I, (3) wawancara, aspek-aspek yang ditanyakan pada wawancara siklus II 
sama dengan aspek-aspek siklus I, perubahan itu adalah adanya tambahan 
pertanyaan kesan dan perasaan siswa setelah dua siklus, (4) dokumentasi foto, 
aspek-aspek yang didokumentasikan sama dengan aspek-aspek pada siklus II. 
Pada siklus III ini yang diamati siswa tetap selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Pengamatan atau observasi masih sama seperti siklus II yaitu 
memfokuskan pada sikap siswa terhadap media dan media pembelajaran, 
keaktifan siswa dalam pembelajaran, kebiasaan siswa dalam membaca, dan 
keseriusan siswa dalam mengerjakan soal. Kemajuan-kemajuan yang dicapai serta 
kelemahan-kelemahan yang masih muncul juga dijadikan sasaran dalam 
observasi.  
Setelah melakukan tindakan penelitian kelas, peneliti melakukan refleksi. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran membaca nyaring, peneliti dapat melakukan refleksi terhadap 
rencana selanjutnya atau rencana awal siklus III. Refleksi siklus II digunakan 
untuk mengubah strategi dan sebagai perbaikan pembelajaran pada siklus III. 
Hasil tes membaca lancar kalimat sederhana siswa kelas III SD 04 Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang pada siklus III ini mengalami peningkatan dari siklus I.  
Nilai rata-rata pada siklus III ini mencapai 79,3 dalam kategori baik. 
Artinya, nilai tersebut telah mencapai terget ketuntasan yang diharapkan. Dengan 
demikian, terlihat perubahan peningkatan membaca nyaring siswa kelas II SD 
Negeri 04 Nanga Tayap Kabupaten Ketapang dengan media gambar secara 
optimal. 
Pembelajaran terasa lebih menarik dan menyenangkan, siswa yang 
sebelumnya tidak terbiasa belajar dengan menggunakan buku bergambar, pada 
siklus III ini siswa sudah mulai senang bahkan mulai berebut untuk maju 
membaca nyaring. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar ini terbukti 
mampu meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa. Siswa yang sama 
sekali belum terampil membaca, setelah mengikuti pembelajaran dengan media 
gambar sudah mulai terampil dalam membaca.  
Penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklusnya terdiri 
dari dua pertemuan, setiap pertemuan 2x35 menit ini sudah menghasilkan 
pencapaian pembelajaran secara maksimal. Dari hal tersebut tidak dilanjutkan 
pada siklus III, karena pada siklus III ini, perbaikan yang dilakukan menghasilkan 
pembelajaran yang lebih baik dari siklus II. Sikap dan perilaku siswa yang negatif 
sudah berkurang, siswa dapat terkondisikan dengan baik. 
Pembahasan   
Tahap perencanaan pembelajaran, peneliti mengumpulkan data bersama 
teman sejawat. Data yang dikumpulkan dalam perencanaan pembelajaran pada 
penelitian ini terdiri dari data hasil pengamatan siklus I,II dan III, data hasil 
pengamatan siklus I, II, dan III serta hasil belajar siswa. Semua data hasil 
penelitian pada tahap perencanaan pada siklus I, II dan III dapat di lihat pada tabel 
1.  di  bawah. Berdasarkan tabel 1 di bawah ini, terlihat bahwa rata-rata skor 
penilaian perencanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 2,57 atau kategori 
cukup, meningkat pada siklus II menjadi 3,43 pada kategori baik.  
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Tabel 1  Rekapitulasi Keamampuan Guru Merancang Pembelajaran  
Tabel  2  Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
No Aspek yang diamati 
Rata-Rata 
Skor Siklus I 
Rata-Rata 
Skor Siklus 
II 
Rata-Rata 
Skor Siklus 
III 
I Pra pembelajaran 2 3 4 
II Membuka pembelajaran 2 3 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran. 2,06 2,72 3,69 
IV Penutup 2 3 4 
 Total Skor(I+II+III+IV) 8,06 11,72 15,69 
 Rata-rata 2,02 2,68 3,88 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata skor penilaian pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 2,02 atau kategori cukup, meningkat pada 
siklus III menjadi 3,88 pada kategori baik. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring mengalami peningkatan, mulai dari 
siklus I, II ke siklus III. Data yang diperoleh guru dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap akhir siklus. Adapun 
rekapitulasi hasil belajar berupa nilai hasil siswa kelas II SDN 04 Nanga Tayap  
disajikan dalam tabel berikut ini :  
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa   Dalam Membaca Nyaring 
 
Kategori Base Line Sikus I Sikus II Siklus III 
Sangat Lancar 5 orang 13  orang 24 orang 28 orang 
Lancar  5 orang 6  orang 7 orang 3 orang 
Cukup Lancar 9 orang 6  orang 2 orang 2 orang 
Kurang Lancar 15 orang 9  orang 1 orang 1 orang 
Jumlah 34 orang 34  orang 34 orang 34 orang 
 
No Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 
Skor Siklus I 
Rata-Rata 
Skor Siklus 
II 
Rata-Rata 
Skor Siklus 
III 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,33 3 3,67 
B 
Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar 
2,5 2,75 3,5 
C 
Pemilihan Sumber dan Media 
pembelajaran 
3 3 4 
D Skenario / kegiatan pembelajaran 3 3 3 
E Penilaian hasil belajar 2 2,33 3 
 Total Skor 12,83 14,08 17,17 
 Rata-rata 2,57 2,82 3,43 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa dari siklus I, II dan siklus III terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada aspek kelancaran dalam membaca pada 
siklus I terdapat 13 orang  yang mencapai kategori sangat lancar, pada siklus III 
mencapai 24 orang, dan pada siklus III sebanyak 28 orang. Sehingga terjadi 
peningkatan sebesar  34,11%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Kemampuan guru merancang pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
materi membaca nyaring dengan menggunaan media gambar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata skor 2,57 dengan kategori cukup, 
menjadi meningkat pada siklus III menjadi 3,43 dengan kategori baik dengan 
kenaikan sebesar 21,50%. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada materi membaca nyaring dengan menggunaan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata skor 2,02 dengan 
kategori cukup, menjadi meningkat pada siklus III menjadi 3,88 dengan kategori 
baik, dengan kenaikan sebesar 45,95%. Terdapat peningkatan hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada materi membaca nyaring dengan media gambar di Kelas II SDN 
04 Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. Dari siklus pertama ke siklus ketiga, siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar dari 13 siswa menjadi 24 orang di siklus II dan 
pada siklus III menjadi 28 siswa atau mengalami kenaikan sebesar 34,11%.  
Saran  
Peneliti menyarakan bahw teks yang digunakan untuk membaca 
hendaknya disesusikan dengan tingkat perkembangan anak kelas II sekolah dasar. 
Disaat siswa yang satu sedang membaca, agar siswa yang lain tidak ribut, 
sehingga tidak mengganggu proses membaca. Pengelolaan kelas harus 
diperhatikan, sehingga semua siswa dapat belajar dengan baik. Media yang 
digunakan disesuikan dengan tema materi pelajaran Bahasa Indonesia. 
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